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The National Exam is commonly abbreviated as UN / UNAS is the national standard and secondary education evaluation system 
and the quality equation of education among regions conducted by the Education Assessment Center, Ministry of National 
Education in Indonesia based on the Law of the Republic of Indonesia number 20 of 2003 states that in the framework of quality 
control national education is evaluated as a form of accountability of education providers to interested parties. Government as a 
responsible and implementer of the UN in its implementation often faced a polemic related to the leak of the problem and key 
answers. In fact, the process of distributing the text of the matter always gets strict security from police officers and independent 
supervisors consisting of university students who are appointed. Starting the academic year 2014/2015 some students of junior 
and senior high school level and equivalent to implement Computer Based UN (UNBK) or also known as computer based test 
(CBT). So also in Kabupaten Bondowoso which has 228 SMP / MTS and 74 SMA / MA / SMK. However, the implementation of 
Computer Based National Examination (UNBK) is causing new problems, especially for schools that do not have competent 
human resources in computer network management. UNBK requires network management to run smoothly without disturbing 
the needs of other network access. For that required an increase in the competence of school human resources in terms of 
computer network management. The school's human resources are teachers of Information and Communication Technology 
(ICT). 
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I. PENDAHULUAN 
Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu kabupaten 
di Provinsi Jawa Timur yang terletak di sebelah timur Pulau 
Jawa. Kabupaten Bondowoso memiliki luas wilayah 
1.560,10 km2 yang secara geografis berada pada koordinat 
antara 113°48′10″ - 113°48′26″ BT dan 7°50′
10″ - 7°56′41″ LS. Kabupaten Bondowoso memiliki 
suhu udara yang cukup sejuk berkisar 15,40 0C – 25,10 0C, 
karena berada di antara pegunungan Kendeng Utara dengan 
puncaknya Gunung Raung, Gunung Ijen dan sebagainya di 
sebelah timur serta kaki pengunungan Hyang dengan 
puncak Gunung Argopuro, Gunung Krincing dan Gunung 
Kilap di sebelah barat. Sedangkan di sebelah utara terdapat 
Gunung Alas Sereh, Gunung Biser dan Gunung Bendusa 
(Anonim, 2017).  
Ujian Nasional biasa disingkat UN/UNAS adalah sistem 
evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara 
nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar 
daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan, 
Kemdiknas di Indonesia berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 menyatakan 
bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa evaluasi 
dilakukan oleh lembaga yang mandiri secara berkala, 
menyeluruh, transparan, dan sistematik untuk menilai 
pencapaian standar nasional pendidikan dan proses 
pemantauan evaluasi tersebut harus dilakukan secara 
berkesinambungan. 
Proses pemantauan evaluasi tersebut dilakukan secara 
terus menerus dan berkesinambungan pada akhirnya akan 
dapat membenahi mutu pendidikan. Pembenahan mutu 
pendidikan dimulai dengan penentuan standar. Penentuan 
standar yang terus meningkat diharapkan akan mendorong 
              
  
 





peningkatan mutu pendidikan, yang dimaksud dengan 
penentuan standar pendidikan adalah penentuan nilai batas 
(cut off score). Seseorang dikatakan sudah lulus/kompeten 
bila telah melewati nilai batas tersebut berupa nilai batas 
antara peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 
tertentu dengan peserta didik yang belum menguasai 
kompetensi tertentu. Bila itu terjadi pada ujian nasional atau 
sekolah maka nilai batas berfungsi untuk memisahkan 
antara peserta didik yang lulus dan tidak lulus disebut batas 
kelulusan, kegiatan penentuan batas kelulusan disebut 
standard setting. 
Pemerintah sebagai penangung jawab dan pelaksana UN 
dalam pelaksanaannya kerap menghadapi polemik terkait 
bocornya soal dan kunci jawaban. Padahal, proses 
pendistribusian naskah soal selalu mendapat pengamanan 
ketat dari aparat kepolisian dan pengawas independen yang 
terdiri dari mahasiswa Perguruan Tinggi yang ditunjuk 
(Sarjono, 2017). 
Mulai tahun ajaran 2014/2015 beberapa pelajar tingkat 
SMP dan SMA dan sederajat melaksanakan UN Berbasis 
Komputer (UNBK) atau dikenal juga computer based test 
(CBT). Begitu juga di Kabupaten Bondowoso yang 
memiliki 228 SMP/MTS dan 74 SMA/MA/SMK. Namun, 
penerapan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) ini 
menimbulkan masalah baru khususnya bagi sekolah yang 
tidak mempunyai sumber daya manusia yang kompeten 
dalam manajemen jaringan komputer. UNBK membutuhkan 
manajemen jaringan agar dapat berjalan dengan lancar tanpa 
menganggu kebutuhan akses jaringan yang lain. Untuk itu 
diperlukan peningkatan kompetensi SDM sekolah dalam hal 
manajemen jaringan komputer. SDM sekolah yang 
dimaksud adalah Guru bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK). 
Berdasarkan analisis situasi tersebut muncul 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
• Sumber Daya Manusia sekolah di Kabupaten 
Bondowoso kurang menguasai manajemen jaringan 
komputer khususnya jaringan wireless (nirkabel).  
• Sumber Daya Manusia sekolah di Kabupaten 
Bondowoso kurang menguasai mekanisme pengamanan 
jaringan wireless.  
• Sumber Daya Manusia sekolah di Kabupaten 
Bondowoso kurang menguasai manajemen bandwidth pada 
jaringan wireless. 
II. METODE PELAKSANAAN 
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, 
tim telah menyusun metode yang akan dilakukan selama 
proses awal survey dan rencana selama kegiatan 
berlangsung. Metode pendekatan yang digunakan pada 
program pengabdian masyarakat ini ditunjukkan pada 
gambar 1.  
 
c. Pelaksanaan Pelatihan  
Pelaksanaan pelatihan dilakukan menggunakan 
pendekatan demonstrasi dan contoh. Dimana tim 
pengabdian memberikan contoh-contoh dalam mengelola 
jaringan wireless yang diikuti oleh peserta pelatihan. Selain 
demonstrasi, tahapan pelaksanaan pelatihan ini juga 
menggunakan pendekatan tanya jawab dimana peserta 
bertanya kepada tim pengabdian masyarakat.   
d. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
pserta pelatihan terhadap materi yang diajarkan. Evaluasi 
dilakukan dengan melakukan konfigurasi ulang jaringan 
wireless dilanjutkan dengan pengujian jaringan wireless 
tersebut.   
e.  Pelaporan 
Tahapan terkahir pada kegiatan pengabdian ini adalah 
pelaporan, dimana tim pengabdian membuat laporan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban. Cara termudah untuk 
mengikuti aturan format halaman SEMNAS adalah 
menggunakan format dalam dokumen ini. Simpanlah file ini 
dengan nama lainnya, lalu ketikkan isi makalah anda ke 
dalamnya. 
III. HASIL YANG DICAPAI 
Kegiatan pelatihan manajemen jaringan wireless 
menggunakan mikrotik ini dilaksanakan atas permintaan 
dari MGMP bidang TIK Kabupaten Bondowoso yang 
bekerja sama dengan Yayasan Roemah Pintar Bondowoso. 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 2,5 bulan dimulai 
pertengahan Bulan Agustus sampai dengan Bulam Oktober 
2017. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru-guru bidang TIK khususnya Jaringan 
Komputer dalam mengelola jaringan wireless yang meliputi 
konfigurasi dasar, konfigurasi keamanan serta konfigurasi 
proxy. Selain itu, kegiatan ini juga untuk mempersiapkan 
sekolah dalam rangka pelaksanaan ujian nasional berbasis 
              
  
 





komputer (UNBK) dimana setiap sekolah diharuskan 
menyediakan infrastrukturnya masing-masing.  
Kegiatan pelatihan manajemen jaringan wireless ini 
terdiri dari 5 tahapan yaitu, survey, persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi dan pelaporan.  
a. Survey  
Kegiatan survey dilakukan dengan melakukan 
komunikasi dengan pihak yayasan Roemah Pintar 
Bondowoso sebagai mitra pengabdian masyarakat. Kegiatan 
survey ini digunakan untuk melakukan justifikasi 
kemungkinan dilakukan pelatihan manajemen jaringan 
wireless bagi guru-guru MGMP bidang TIK Kabupaten 
Bondowoso. Komunikasi dilakukan melalui email dan 
aplikasi whats app. Selain itu, hasil dari kegiatan survey ini 
adalah penentuan lokasi dan waktu kegiatan pelatihan 
manejemen jaringan wireless. Berdasarkan hasil diskusi 
antara tim pengabdian masyarakat dan mitra, lokasi 
pelatihan manajemen jaringan wireless di SMK 1 
Bondowoso. Sedangkan waktu kegiatan pelatihan tanggal 
16 dan 17 Setember 2017.  
b. Persiapan  
Kegiatan persiapan dilakukan dengan membuat modul 
pelatihan manajemen jaringan wireless serta melakukan 
inventarisir alat dan bahan yang akan digunakan selama 
pelatihan. Kegiatan pelatihan manajemen jaringan wireless 
direncanakan menggunakan router dengan merk Mikrotik. 
Router ini dipilih karena harga yang murah, konfigurasi 
berbasis GUI serta sudah terintegrasi dengan jaringan 
wireless, khususnya Mikrotik Router 951. Pada tahapan 
persiapan ini juga pihak mitra pengabdian masyarakat 
melakukan sosialisasi dengan guru-guru yang tergabung di 
dalam MGMP bidang TIK Kabupaten Bondowoso, terkait 
dengan akan dilaksanakanya kegiatan pelatihan  manajemen 
jaringan wireless menggunakan Mikrotik Router.  
c. Pelaksanaan  
Kegiatan pelatihan manajemen jaringan wireless 
menggunakan mikrotik diikuti oleh 25 orang peserta yang 
tergabung dalam MGMP bidang TIK Kabupaten 
Bondowoso. Pelatihan manajemen jaringan wireless dibuka 
dengan arahan dari pengawas SMK Kabupaten Bondowoso 
dan Kepala SMK 1 Bondowoso, Dra. Yuni Yekti Mumpuni, 
MM. Selanjutnya kegiatan inti pelatihan manajemen 
jaringan wireless menggunakan mikrotik router board.  
Kegiatan pelatihan dibagi menjadi dua sesi, sesi yang 
pertama dilaksanakan tanggal 16 September 2017 dengan 
materi teori routing dan praktik manajemen jaringan 
wireless. Dan sesi yang kedua tanggal 17 Setember 2017 
yang merupakan evaluasi bagi peserta pengabdian 
masyarakat. Teori routing disampaikan oleh Yogiswara, ST, 
MT, sedangkan praktek pengelolaan jaringan wireless 
dibimbing oleh Bekti Maryuni Susanto, S.Pd.T, M.Kom 
dengan dibantu anggota tim instruktur yang terdiri dari Ery 
Setiyawan Jullev Atmaji, S.Kom, M.Cs, Rendika dan 
Ananda. Kebanyakan dari peserta masih asing dengan tool 
yang digunakan untuk melakuka manajemen jaringan 
wireless. Hal ini dibuktikan dengan masih ada peserta yang 
baru pertama kali praktek mengelola jaringan wireless. 
Pengelolaan jaringan wireless dilakukan menggunakan 
software berbasis GUI yaitu winbox. Selanjutnya melalui 
winbox tersebut peserta dengan dibimbing oleh tim 
instruktur pengabdian masyarakat melakukan pengelolaan 
jaringan wireless. Peserta diminta untuk melakukan 
konfigurasi jaringan wireless seperti ditunjukkan pada 
gambar 2 di bawah ini.  
 
Gambar 2. Topologi jaringan yang akan dikerjakan setiap 
peserta 
  Pada gambar 2, sebuah router terhubung 
dengan jaringan publik dan pada sisi satunya terhubung 
dengan jaringan private melalui wireless. Jaringan private 
melalui wireless terbagi menjadi dua segmen jaringan, yaitu 
jaringan untuk guru dan jaringan untuk siswa.  
d. Evaluasi  
Evaluasi bagi peserta pelatihan manajemen ajringan 
wireless dilakukan pada sesi yang kedua pada tanggal 17 
September 2017. Pada tahap evaluasi ini peserta diminta 
untuk melakukan konfigurasi ulang jaringan wireless yang 
sudah dibuat pada hari sebelumnya. Tujuan dari evaluasi ini 
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
pelatihan setelah mendapat materi tentang manajemen 
jaringan wireless. Sebanyak 70% dari peserta mampu 
melakukan konfigurasi ulang jaringan wireless secara 
mandiri tanpa bantuan dari tim pengabdian masyarakat. 
Sedangkan sisanya sebanyak 30% peserta mampu 
melakukan konfigurasi ulang jaringan wireless dengan 
bantuan dari tim pengabdian masyarakat.  
e. Pelaporan  
Kegiatan pelaporan pelatihan manajemen jaringan 
wireless menggunakan mikrotik dilakukan setelah kegiatan 
pelatihan selesai dilaksanakan. Pelaporan terdiri dari dua 
jenis, yaitu pelaporan kepada ketua MGMP bidang TIK 
Kabupaten Bondowoso dan penulisan pelaporan bagi 
institusi Tim Pengabdian Msyargakat Politeknik Negeri 
Jember. Pelaporan kepada ketua MGMP bidang TIK 
Kabupaten Bondowoso dilaksanakan secara lisan. Semua 
baris pertama pada permulaan paragraf harus diformat 




Berdasarkan uraian pada Hasil dan Luaran Yang Dicapai 
dapoat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Setelah mengikuti pelatihan manajemen jaringan 
wireless peserta mampu menguasai manajemen jaringan 
wireless.
              
  
 





b. Setelah mengikuti pelatihan manajemen jaringan 
wireless peserta mampu menguasai mekanisme pengamanan 
jaringan wireless. 
c. Setelah mengikuti pelatihan manajemen jaringan 
wireless peserta mampu menguasai manajemen bandwidth 
pada jaringan wireless.  
UCAPAN TERIMA KASIH 
Judul untuk bagian ucapan terima kasih dan daftar 
pustaka tidak perlu dinomori dan dibuat rata tengah.Ucapan 
terima kasih biasanya diberikan pada institusi atau 
perusahaan yang mendanai riset anda. 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]Anonim. (2017, Juli 18). Kabupaten Bondowoso. Diambil kembali dari 
Wikipedia: https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bondowoso 
[2]Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat. (2017). Panduan 
Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat di 
Perguruan Tinggi. Jakarta: Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 
Pengembangan Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
Republik Indonesia . 
[3]Sarjono, R. W. (2017, Juli 18). Ujian Nasional Berbasis Komputer (UN 
BK/ Computer Based Test) di SMK Negeri 1 Jakarta Tahun Pelajaran 




[4]Sujalwo, Handaga, B., & Supriyono, H. (2011). MANAJEMEN 
JARINGAN KOMPUTER DENGAN MENGGUNAKAN 
MIKROTIK ROUTER. KomuniTi Vol 2 No 2, 32-43. 
 
 
